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ABSTRAK

Sapriadi Manik, 2024 Peran Guru Agama Dalam Mencegah bullying Verbal di
SMKS Mahyal Ulum Al-Aiziyah Program Studi Manajemen Pendidikan Islam .
Pascasarjana Universitas KH Abdul chalim Mojokerto. Pembimbing Tesis : Dr.M.
Anas Ma’arif, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya terjadi kasus bullying di sekolah karena
kurangnya pengetahuan siswa tentang bahaya bullying maka dari itu peneliti ingin
meneliti kasus ini yang berjudul “Peran Guru Agama Dalam Mencegah Bullying Di
SMKS Mahyal Ulum Al-Aziziyah Rumusan penelitian yang diambil pada
penelitian ini adalah : (1) Bagaimana peran guru Agama dalam mencegah perilaku
bullying di SMKS Mahyal Ulum Al-Aziziyah. (2) Bagaimana Kondisi Perilaku
Bullying di SMKS Mahyal Ulum Al-Aziziyah . (3) Bagaimana Faktor Pendukung
dan Penghambat Peran Guru Agama Dalam Mencegah Perilaku Bullying di SMKS
Mahyal Ulum Al-Aziziyah . (4) Apa Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Bullying
di SMKS Mahyal Ulum Al-Aziziyah, Penelitian ini bertujuan yang pertama untuk
meningkatkan pemahaman guru dan siswa terhadap bahaya bullying tersebut dan
juga supaya guru Agama dapat mengantisipasi atau mencegah agar perilaku
bullying tersebut tidak tersebar luaskan, kedua supaya guru bisa mengenal bentuk-
bentuk bullying dan hal yang menyebabkan terjadinya perilaku bullying ini, yang
ketiga Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya siswa yang bermasalah dengan
menunjukkan berbagai kasus bullying, begitu juga adanya peran yang baik yang
dilakukan oleh bapak dan ibu guru dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi
siswa tersebut. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan pendekatan penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data diperolah melalui observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : pertama,bentuk-bentuk bullying
yang masih terdapat pada SMKS Mahyal Ulum Al-Aziziyah. Bullying fisik berupa
menendang dan memukul. Untuk Bullying non -fisik verbal berupa memaki,
mengejek, menjuluki, menuduh, menyoraki, menyebar gosip, dan membentak.
Untuk Bullying mental atau psikologis berupa mempermalukan korban dan
mengucilkan korban. Kedua, faktor bullying yang ada di SMKS Mahyal Ulum Al-
Aziziyah disebabkan dengan banyak faktor kurang perhatiannya orang tua
terhadapa anak atau kurangnya kasih sayang maupun dari keluarga yang
ekonominya kurang mampu. Ketiga, peran guru Agama dalam menangani kasus
tersebut dengan cara melalui penerapan guru sahabat anak pada siswa adalah
dengan cara memposisikan diri serta melakukan pendekatan individu, sebagai
pasangan curhat dan menerapkan rasa empati, penuh perhatian,menerapkan sikap
ramah.

Kata Kunci : Guru, Perilaku dan Bullying
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ABSTRACT

Sapriadi Manik, 2024 The Role of Religious Teachers in Preventing Verbal
bullying at SMKS Mahyal Ulum Al-Aiziyah Islamic Education Management Study
Program. Postgraduate University KH Abdul chalim Mojokerto. Thesis Supervisor:
Dr.M. Anas Ma‘arif, M.Pd

This research is motivated by the many cases of bullying in schools due to the lack
of knowledge of students about the dangers of bullying, therefore researchers want
to examine this case entitled “The Role of Religion Teachers in Preventing Bullying
at SMKS Mahyal Ulum Al-Aziziyah The research formulations taken in this study
are: (1) What is the role of Religion teachers in preventing bullying behavior at
Mahyal Ulum Al-Aziziyah High School. (2) What is the Condition of Bullying
Behavior at Mahyal Ulum Al-Aziziyah High School. (3) What are the supporting
and inhibiting factors of the role of religion teachers in preventing bullying behavior
at Mahyal Ulum Al-Aziziyah High School. (4) What are the Factors Causing the
Occurrence of Bullying Behavior at Mahyal Ulum Al-Aziziyah High School, This
study aims first to increase the understanding of teachers and students of the dangers
of bullying and also so that Religion teachers can anticipate or prevent bullying
behavior from being widespread, secondly so that teachers can recognize the forms
of bullying and the things that cause this bullying behavior, third. This research is
motivated by the existence of students who have problems by showing various
cases of bullying, as well as the good role played by the teachers in solving the
problems faced by these students. This type of research is qualitative, with a
descriptive research approach. Data collection techniques were obtained through
observation, documentation, and interviews. The results showed that: first, the
forms of bullying that still exist at SMKS Mahyal Ulum Al-Aziziyah. Physical
bullying in the form of kicking and hitting. For verbal non-physical bullying in the
form of cursing, mocking, nicknaming, accusing, cheering, spreading gossip, and
yelling. For mental or psychological bullying in the form of humiliating the victim
and ostracizing the victim. Second, the factors of bullying in Mahyal Ulum Al-
Aziziyah SMKS are caused by many factors of lack of attention from parents to
children or lack of affection or from families whose economy is poor. Third, the
role of Religion teachers in handling these cases by applying the best friend teacher
to students is by positioning themselves and taking an individual approach, as a
confiding partner and applying empathy, attentive, applying a friendly attitude.

Keywords: Teacher, Behavior and Bullying
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